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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis: 1) pengaruh modal dan tingkat upah terhadap penyerapan 
tenaga kerja; 2) pengaruh modal, tingkat upah dan penyerapan tenaga kerja terhadap nilai produksi; 
3) serta pengaruh modal dan tingkat upah terhadap nilai produksi melalui penyerapan tenaga kerja. 
Metode interview adalah metode pengumpulan data yang digunakan. Analisis jalur dan uji sobel 
adalah teknik analisis data yang digunakan. Hasilnya modal dan tingkat upah berpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Modal dan penyerapan tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap nilai poduksi. Tingkat upah tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
produksi. Penyerapan tenaga kerja merupakan variable intervening pada modal terhadap nilai 
produksi. Variabel penyerapan tenaga kerja bukan merupakan variable intervening pada tingkat 
upah terhadap nilai produksi.  

Kata kunci: modal, itingkat upah, inilai produksi 

ABSTRACT 

Theipurposeiofithisistudy was toianalyzeitheieffectioficapitaliandiwage rates oniemployment 
absorption; influence oficapital, wage rate andiemployment absorptionion productionivalue; as 
well as the influence of capital and wage level on production value through employment. Interview 
method is the data collection method used. Path analysis and test sobel is a data analysis technique 
used. The result of capital and wage rate has a significant effect on labor absorption. Capital and 
employment have a significant effect on the production value. Wage rate has no effect and significant 
to production value. Labor absorption is an intervening variable on capital to production value. The 
variable of labor absorption is not an intervening variable on the wage level of the production value. 
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PENDAHULUAN 

Bagi negara berkembang pembangunan ekonomi dititikberatkan pada 

peningkatan produksi secara kualitatif (Wahyu, 2014). Dengan demikian, 

pembangunan ekonomi bukan hanya pertambahan produksi, tetapi juga terdapat 

perubahan-perubahan dalam struktur produksi dan adanya alokasi input pada 

berbagai sektor perekonomian (Hukom, 2014). Perkembangan tingkat 

pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah saling terkait dengan disparitas 

kebijakan otonomi daerah (Irawan, 2017). 

Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan 

lapangan kerja akan menyebabkan tingginya angka pengangguran (Ningsih, 2015). 

Sektor kerja dan pengangguran merupakan hal yang terkait erat dengan kemiskinan 

terutama bagi mereka dalam pekerjaan informal (Armida, S dan Chris Manning, 

2006).  

Industri adalah suatu kegiatan tertentu yang menggunakan bahan-bahan 

tertentu sebagai bahan baku untuk diproses menjadi hasil lain yang lebih berdaya 

guna bagi masyarakat (Budiartha, 2013).	 Pembangunan sektor industri dengan 

melakukan pengelompokan suatu perusahaan dapat memberikan dampak pada 

efisiensi dan pertumbuhan produktivitas (Widodo, 2014).  

Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Gianyar mengalami penurunan pada 

tahun 2012 hingga 2016. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pemerintah dalam 

meningkatkan PDRB menurun. Meskipun laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 

Gianyar dari tahun 2012-2016 terus mengalami penurunan, namun laju 

pertumbuhan PDRB Kabupaten Gianyar tahun 2016 masih berada diatas PDRB 
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Provinsi Bali. Tahun 2012 hingga tahun 2013 PDRB Kabupaten Gianyar menurun 

sebesar 0, 26 persen. Tahun 2013 sampai tahun 2014 PDRB Kabupaten Gianyar 

menurun sebesar 0, 02 persen. Dari tahun 2014 sampai tahun 2015 PDRB 

Kabupaten Gianyar menurun sebesar 0, 46 persen. Dari tahun 2015 sampai tahun 

2016 PDRB Kabupaten Gianyar menurun sebesar 0, 04 persen. Laju pertumbuhan 

ekonomi masing-masing sektor masih berfluktuatif dari tahun 2012-2016.  

TabelI1 

Laju PertumbuhanIPDRB per KabupatenIKotaI  

di ProvinsiIBali 2012-2016 (%) 

No Kabupaten/ Kotai 2012 2013 2014 2015 2016 

1 Jembrana 6,11 5,69 6,05 6,23 5,95 

2 Tabanan 6,12 6,45 6,53 6,24 6,12 

3 Badung 7,64 6,82 6,98 6,27 6,79 

4 Gianyar 7,08 6,82 6,80 6,34 6,30 

5 Klungkung 6,25 6,05 5,98 6,11 6,26 

6 Bangli 6,20 5,94 5,83 6,22 6,23 

7 Karangasem 5,93 6,16 6,01 6,00 5,92 

8 Buleleng 6,78 7,15 6,96 6,12 6,01 

9 Denpasar 751 6,96 7,00 6,21 6,50 

Provinsi Bali 6,96 6,69 6,73 6,03 6,24 
Sumber: BPS Provinsi Bali, 2017 

Distribusi PDRB Kabupaten Gianyar berdasarkan harga berlaku pada tahun 

2012-2016 masih didominasi oleh penyediaan akomodasi makanan minuman yaitu 

sebesar 24, 66 persen. Industri pengolahan pada tahun 2016 mampu menyumbang 

sebesar 12, 24 persen. Perkembangan industri pengolahan di Kabupaten Gianyar 

tidak konstan. Pada 2012 menuju 2013 menurun 0,1 perseni, 2013 ke 2014 terjadi 
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peningkatan 0,5 perseni, 2014 ke 2015 terjadi peningkatan 0,13 perseni, sedangkan 

dari tahun 2011 ke 2012 terjadi penurunan 0,5 persen.  

TabelI2 
DistribusiIPersentaseIPDRBIKabupatenIGianyarIAtasIDasarIHargaI 

BerlakuIMenurutILapanganIUsahaITahunI2012-2016 
  

Lapangan Usahai 

 

Tahun 

2012 2013 2014 2015 2016 

Pertanian, iKehutanan, idaniPerikanan 14,07 13,65 13,12 13,28 13,13 

PertambanganidaniPenggalian 2,04 2,06 1,98 1,71 1,68 

IndustriiPengolahan 12,10 12,11 12,16 12,29 12,24 

PengadaaniListrikidaniGas 0,08 0,06 0,08 0,09 0,11 

PengadaaniAir, iPengelolaaaniSampah, 

Limbah, idaniDauriUlang 

0,15 0,14 0,14 0,13 0,13 

Konstruksii 12,72 12,53 11,65 11,45 11,30 

PerdaganganiBesaridaniEceran, 

ReparasiiMobilidaniSepeda Motor 

7,56 7,50 7,53 7,49 7,57 

TransportasiidaniPergudangan 0,94 0,96 0,97 0,94 0,95 

PenyediaaniAkomodasiidaniMakan 

Minumi 

21,09 22,22 23,85 24,25 24,66 

InformasiidaniKomunikasi 6,74 6,31 6,06 6,09 6,08 

JasaiKeuanganidaniAsuransi 4,05 4,28 4,30 4,15 4,05 

RealiEstatei 4,93 4,90 4,88 4,78 4,67 

JasaiPerusahaani 1,09 1,09 1,09 1,13 1,18 

AdministrasiiPemerintahan, iPertahanan, 

daniJaminaniSosialiWajib 

5,71 5,13 5,11 5,08 5,05 

Jasa i Pendidikani 2,09 2,26 2,28 2,28 2,34 

JasaiKesehatanidaniKegiataniSosiali 2,91 3,05 3,06 3,14 3,24 

JasaiLainnyai 1,73 1,75 1,75 1,73 1,73 

PDRB 100 100 100 100 100 
Sumber i: BPS i Provinsi i Bali, i 2017 i 
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Tabeli3 
Jumlah Perusahaan, iJumlahiTenagaiKerja, idaniJumlahiNilai Produksi 

Kerajinan Perak periKecamatan diiKabupateniGianyari 
Tahuni2016 

 
No. 

i 

Kecamatan Jumlahi 

Perusahaani 

(unit) 

Jumlah 

TenagaiKerja 

(jam/minggu) 

Jumlah Nilai 

Produksi (Juta 

Rupiah) 

1 Gianyar 7 35 2.858 

2 Sukawati 157 2117 1.577.778 

3 Ubud 8 178 5.936 

4 Tampaksiring 1 10 560 

5 Tegallalang 1 31 975 

 Kabupaten Gianyar 174 2371 1.586.574 
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Gianyar, 2016 

Jumlah perusahaan perak per Kecamatan di Gianyar tahun 2016 174 unit. 

Dari 7 kecamataniyang dimiliki Kabupaten Gianyar hanya 5 kecamatanidi Gianyar 

yang terdapat perusahaan kerajinan perak yaitu Gianyar, Sukawati, Ubud, 

Tampaksiring, dan Tegallalang. Sukawati mempunyai jumlah perusahaan 

terbanyak yaitu 157 unit, jumlah tenaga kerja sebanyak 2117 orang. Tenaga kerja 

(employment) dalam bahasa Inggris berasal dari kata kerja to employ yang berarti 

menggunakan dalam proses atau usaha memberikan pekerjaan atau sumber 

penghidupan (Rochaida, 2014). Sukawati Gianyar merupakan pusat kerajinan 

perakidi Bali. 

Kecamatan Sukawati memiliki nilai produksi kerajinan perak tertinggi dari 

tahun 2012 sampai 2016 yaitu sebesar 1.577.778 juta rupiah. Namun rata-rata 

pertumbuhan nilai produksi kerajinan perak di Kecamatan Sukawati dari tahun 

2012 sampai tahun 2016 masih berfluktuatif. Rata-rata pertumbuhan produksi 
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kerajinan perak di Kecamatan Sukawati dari 2012 ke 2013 terjadi kenaikan 4, 03 

persen; 2013 ke 2014 terjadi penurunan 0, 67 persen karena mahalnya harga bahan 

baku dan jauhnya lokasi bahan baku dari lokasi produksi; 2014 ke 2015 terjadi 

kenaikan 1, 75 persen; dan dari tahun 2015 sampai tahun 2016 mengalami kenaikan 

sebesar 0, 03 persen karena meningkatnya permintaan terhadap perak Bali. 

Tabel 4 
Jumlah Nilai Produksi Kerajinan Perak BerdasarkaniKecamatan  

di Gianyar Tahun 2012-2016 
 
 No Kecamatani Jumlah/total Nilai Produksi (Juta Rupiah) 

2012 2013 2014 2015 2016 

1 Gianyar 78,5 78,6 2.780 2.783 2.858 

2 Sukawati 1.500.00

0 

1.560.582 1.550.00

0 

1.577.17

8 

1.577.77

8 

3 Ubud 4.800 4.849 5.660 5.661 5.936 

4 Tampaksirin

g 

490 500 510 550 560 

5 Tegallalang 890 900 910 950 975 

 Kabupaten 

Gianyar 

1.458.50

0 

1.566.91

0 

1.559.86

0 

1.587.12

3 

1.586.57

4 
Sumberi: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Gianyar, 2016 (data diolah) 

 

Dari 12 desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Sukawati hanya 8 

desa/kelurahan yang memiliki industri pengrajin perak yaitu Desa Celuk, 

Singapadu, Batubulan, Kemenuh, Sukawati, Singapadu Tengah, Batuan, dan 

Ketewel. Desa Celuk memiliki unit usaha paling banyak dibandingkan dengan 

desa-desa lainnya. Desa Celuk memiliki jumlah usaha sebanyak 76 unit. Desa 

Celuk adalah desa yang fokus kerajinannya adalah industri perak, namun produksi 

yang dihasilkan masih rendah dibandingkan Desa Batubulan, sebab tenaga kerja 
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yang ada di desa Celuk kurang produktif dan professional karena banyak pengrajin 

perak yang ahli di bidangnya beralih profesi. Maka dari itu, upah yang diperoleh 

tenaga kerja bergantung dari jumlah produksi yang dihasilkan. Apabila jumlah 

produksi tinggi, maka upah meningkat, sebaliknya apabila jumlah produksi 

menurun, maka upah menurun bahkan upah yang diterima tenaga kerja berada di 

bawah Upah Minimum Regional (UMR). 

Tabel 5 
JumlahiPerusahaan, JumlahiTenaga Kerja, dan JumlahiNilaiiProduksi 

Kerajinan Perak periKecamatan diiKabupateniGianyar  
Tahuni2016 

 
No. Kecamatan Jumlahi 

Perusahaan 

(unit) 

Jumlahi 

Tenaga Kerja 

(jam/minggu) 

Jumlah Nilai 

Produksi (Juta 

Rupiah) 

1 Gianyar 7 35 2.858 

2 Sukawati 157 2117 1.577.778 

3 Ubud 8 178 5.936 

4 Tampaksiring 1 10 560 

5 Tegallalang 1 31 975 

 Kabupaten Gianyar 174 2371 1.586.574 
Sumberi: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Gianyar, 2016 

Perubahan modal selama tahun 2012-2013 mengalami perkembangan 

negatif yaitu mengalami penurunan sebesar 6, 25 persen. Tahun 2014 persentase 

pertumbuhan modal sebesar 7, 02 persen. Tahun 2015 persentase pertumbuhan 

modal sebesar 0, 25 persen. Tahun 2016 persentase pertumbuhan modal sebesar 0, 

06 persen. Jumlah modal terendah berada pada tahun 2013 berjumlah 600.000 juta 

rupiah, sedangkan rata-rata jumlah modal adalah 634.000 juta rupiah. Persentase 

pertumbuhan modal dari tahun 2015-2016 terus mengalami penurunan 
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mengakibatkan menurunnya pembelian bahan baku oleh perusahaan industri 

kerajinan perak sehingga nilai produsi berfluktuatif. 

Tabel 6 
Jumlah Modal dan Persentase Pertumbuhan Modal Pada Industri Kerajinan 

Perak di Kabupaten Gianyar Tahun 2012-2016 
   

Tahun Modal (Juta Rupiah) Persentase Pertumbuhan 

2012 640.000  

2013 600.000 -6,25 

2014 642.142 7,02 

2015 643.713 0,25 

2016 644.153 0,06 

Total 3.170.000 1,08 

Rata-rata 634.000 0,21 
Sumberi: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Gianyar, 2016 (data diolah) 

Penelitiitertarikiuntukimengerjakanipenelitianiyangiberjuduli“Pengaruhi 

ModalidaniTingkatiUpahiTerhadapiPenyerapaniTenagaiKerjaidaniNilaiiProduksii

PadaiIndustriiKerajinaniPerakidiiKecamataniSukawatiiKabupateniGianyar”. 

Dataiyang diperoleh dari BPS Provinsi Bali menunjukkan perkembangan 

sektor industri pengolahan di Kabupaten Gianyar selama 5 tahun terakhir pada 

tahun 2012-2016 cenderung meningkat. Salah satu jenis usaha pada sektor industri 

pengolahan adalah industri kerajinan perak, sektor ini tumbuh dengan cepat. Kota 

Gianyar memiliki andil yang besar dalam perkembangan industri kerajinan perak. 

Terdapat banyak industri kerajinan perak yang tersebar di berbagai daerah di Kota 

Gianyar. Berdasarkan data industri kerajinan perak yang diambil dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Gianyar Tahun 2017, perkembangan untuk 

produksi kerajinan perak secara keseluruhan selama lima tahun terakhir mengalami 
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fluktuasi. Terjadinya peningkatan dan penurunan sangat drastis yang dialami 

industri kerajinan perak beberapa tahun belakangan ini disebabkan karena beberapa 

faktor, diantaranya tingginya nilai bahan baku, terbatasnya modal yang dimiliki, 

langkanya tenaga kerja ahli, persaingan di pasar domestik dan pasar global, dimana 

terdapat produk yangimenyerupaiiperakiyaitu alpaka denganihargaiyangisangat 

murahisehingga konsumen tergiur. Jika jumlah produksi terus menurun dan 

kondisinya tidak stabil, maka perusahaan tentu mengalami kerugian dan berdampak 

pada pemecatan tenaga kerja, yang nantinya akan menyebabkan banyak masyarakat 

yang kehilangan pekerjaan, sehingga cepat atau lambat masalah tersebut akan 

menimbulkan berbagai dampak negatif yang dikemudian hari akan 

menyengsarakan rakyat.	 Pengajuan model ini untuk menganalisisihubungan 

pengaruhimodali/X1 danitingkatiupahi/X2 terhadapinilai produksi dan 

penyerapanitenagaikerjai/Y2. Kerangka konseptual disajikan dalam Gambar 1 

Gambar 1 Model Analisis Jalur 

enyerapan                  β3 

                            

                                          β1                                       β5 

                                    β2 

                                                                β 4          

 

 

 

METODOLOGI 

Modal (X1) 

 Penyerapan Tenaga 
Kerja (Y1) 

Tingkat Upah 
(X2) 

Nilai Produksi 
(Y2) e	1	

e	2	
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Pendekatan kuantitatif asosiatif digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan variabel satu dengan variabel lainnya. Lokasi dalam 

penelitian dilakukan di  Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar  Provinsi  Bali, 

sebab selama lima tahun terakhir mengalami nilai produksi yang berfluktuatif, 

banyaknya tenaga kerja yang dirumahkan, banyaknya pengrajin yang 

beralihprofesi, dan masih minimnya modal yang dimiliki oleh pengrajin perak. 

Obyek penelitian ini yaitu melihat pengaruhimodali/X1idanitingkat 

upahi/X2iterhadapipenyerapanitenagaikerjai/Y1idaninilaiiproduksii/Y2.Jadi fokus 

penelitian berada pada nilai produksi industri/Y2 kerajinaniperakidi Sukawati, 

Gianyar. 

Variabeliterikatiyaituivariabeliyangidipengaruhiiolehivariabelibebas. 

Variabel terikat (dependent variable) yaitu nilai produksi. Nilai produksi adalah 

totalipenjualaniprodukiatauijumlahiproduksiiindustriikerajinaniperakidiiSukawati 

KabupateniGianyar yang mampu diserap olehipasar selama satu tahun, yaitu 

jumlah produk yang terjual yang diukur dalam satuan juta rupiah. 

Variabelibebasiadalahivariabeliyangimempengaruhiivariabeliterikatiatau 

variabelidependen. Variabel bebasi (independent variable) yaitu modal dan tingkat 

upah. Modal merupakan seluruh dana yang digunakan dalam proses produksi, yang 

tidak termasuk tanah dan bangunan atau biasa disebut modal kerja. Dalam 

penelitian ini modal kerja yang adalah modal kerja selama satu tahun yang diukur 

dalam satuan juta rupiah. Tingkat upah adalah semua pengeluaran, baik dalam 

bentuk barang maupun uang, sebagai imbalan atas jasa yang telah dilakukan oleh 

tenaga kerja. Dalam penelitian ini tingkat upah tenaga kerja adalah total upah 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol.7, No.8 Agustus  2018 
 

	
	

1654	

seluruh tenaga kerja dalam satu bulan dibagi jumlah seluruh tenaga kerja yang 

diukur dalam juta rupiah. 

Variabel intervening/penghubung adalah variabeliyangimempengaruhi 

hubunganiantaraivariabeliindependentidanidependent. Variabel intervening yaitu 

penyerapanitenagaikerja.iPenyerapanitenagaikerjaimerupakanibanyaknyaijam 

kerja yangiterserap (jam/orang/minggu). 

Di Kecamatan Sukawati jumlah anggota populasi industri kerajinan perak 

adalah 157 populasi. Data primer merupakan jenis data yang digunakan dalam riset 

ini. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara. Penghitungan 

sampelidenganirumusisloviniyaitu n= !
"#!$% 

Keterangani: 

ni=ijumlahianggotaisampeli 

Ni=ijumlahianggotaipopulasii 

ei=inilaiikritisi10% (batasiketelitiani0, i1) 

Sehingga diperoleh jumlah sampel yaitu 

n = 
"&'

"#"&'	(	*,")%
 

  n    = 99, 36 

  n    = 100 (dibulatkan) 

Berdasarkan perhitungan diatas maka didapatkan jumlah sampel pada 

industri kerajinan perak di Kecamatan Sukawati sejumlah 100 sampel. 

Pengambilan/penarikan sampel masing-masing desa di Kecamatan Sukawati 

ditentukan sebagai berikut. 
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1. Desa Batubulan  = -
"&' ×99 = 6 

2. Desa Celuk  = '1"&' ×99 = 47 

3. Desa Singapadu  = &'"&' ×99 = 36 

4. Desa Kemenuh  = "
"&' ×99	 = 1 

5. Desa Sukawati   = """&' ×99 = 7   

6. Desa Singapadu Tengah = "
"&'	 ×99 = 1 

7. Desa Batuan   = "
"&' ×113 = 1 

8. Desa Ketewel  = "
"&' ×113 = 1 

 Jumlah            =   100 unit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 7 
Jumlah Populasi dan Sampel Pada Industri Kerajinan Perak di 

Kecamatan Sukawati Tahun 2016 
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Desa Populasi Sampel 

Batubulan 9 6 

Celuk 76 47 

Singapadu 57 36 

Kemenuh 1 1 

Sukawati 11 7 

Singapadu Tengah  1 
 

1 

Batuan 1 1 

Ketewel 1 1 

Kecamatan Sukawati 157 100 
Sumberi:  Dinas Perindustrian dan Perdagangan Gianyar, data diolah 

 Teknik sampel yang digunakan untuk mengambil sampel di setiap desa 

adalah dengan Proportional Random Sampling yaitu dengan teknik undian/ 

pengambilan secara acak 

Pengumpulan/pengambilan data dilakukan melalui observasi serta 

wawancara terstruktur melalui kuisioner. Observasi yaitu teknik pengumpulan data 

dengan mengamati obyek yang akan diteliti secara langsung. Contoh data melalui 

observasi yaitu lajuipertumbuhaniPDRBiperikabupaten/kotaidi 

ProvinsiiBaliiTahuni2012-2016i;iPDRBiKabupateniGianyariAtasiDasariHarga 

BerlakuiMenurutiLapanganiUsahai2012i-i2016i;iJumlahiPerusahaan,iJumlahi 

Tenaga Kerja, dan JumlahiNilaiiProduksiiKerajinan Perak per Kecamatan di 

Gianyar Tahun 2016; Jumlah Nilai Produksi Kerajinan Perak menurut Kecamatan 
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di Kabupaten Gianyar Tahun 2012-2016; dan Jumlah Produksi Kerajinan Perak 

menurut Kecamatan di Kabupaten Gianyar Tahun 2016. 

Wawancaraiterstrukturiadalahiwawancaraidenganikuisioneriyangiberisi 

variabel-variabel yang akan diteliti dan dapat menjawab masalah penelitian. Data 

yang diperoleh dengan wawancara yaitu identitas responden, jumlah/banyaknya 

modal, jumlah tingkat upah, tenagaikerjaidaninilaii produksii 

Data kuantitatif Sugiyono (2010:13) menyatakan 

dataikuantitatifimerupakan data berupaiangka-angkaidanimemilikiisatuanihitung. 

DataikuantitatifiyangidigunakaniyaituidatailajuipertumbuhaniPDRBiperikabupa-

ten/kotaidiiProvinsiiBaliiTahuni2012i-i2016i;iPDRBiKabupateniGianyariAtas 

DasariHargaiBerlakuiMenurutiLapanganiUsahai2012-2016i; iJumlahiPerusahaan, 

JumlahiTenagaiKerja, idaniJumlahiNilai Produksi Kerajinan Perak per Kecamatan 

di Gianyar Tahun 2016; Jumlah Nilai Produksi Kerajinan Perak menurut 

Kecamatan di Kabupaten Gianyar Tahun 2012-2016; dan Jumlah Produksi 

Kerajinan Perak menurut Kecamatan di Kabupaten Gianyar Tahun 2016. 

Dataikualitatifiyaituidataiberupaikata-katai,ikalimati,iskemai,idan gambar, 

tidakidapatidihitungidanitidakiberupaiangkaimelainkaniberupaiketeranganiterkait 

masalahiyangiditelitii (Sugiyono, 2010:14). Dataikualitatifiyangidipakaiiyaitu 

gambaraniumumitentangiindustri kerajinan perak di KecamataniSukawati, serta 

keterangan mengenai informasi tentang penyerapan tenaga kerja yang diperoleh 

dari responden. 

Dataiprimeriadalahidataiyangididapatilangsungiolehipenulis,idicatatidan 

diamatiiyang hasilnya dapat langsung digunakan oleh penulis untuk menjawab 
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permasalahan yang terjadi (Sugiyono, 2008:14). Dataiprimeriyangididapatiyaitu 

modali, tingkatiupah, nilaiiproduksiidan tenagaikerja. 

Data i sekunder i adalah i data i yang i didapat i secara i tidak i langsung i 

melalui i media i perantara i (Sugiyono, 2008:14). Data sekunder riset ini yaitu laju 

i pertumbuhan i PDRB i per i kabupaten/ i kota i di Provinsi i Bali Tahun 2012-

2016; PDRB i Kabupaten i Gianyar i Atas i Dasar i Harga i Berlaku i Menurut i 

Lapangan i Usaha i 2012-2016; Jumlah i Perusahaan, Jumlah i Tenaga i Kerja, dan 

Jumlah i Nilai i Produksi i Kerajinan i Perak i per i Kecamatan i di i Gianya i Tahun 

i 2016; Jumlah Nilai Produksi Kerajinan Perak menurut Kecamatan di Kabupaten 

Gianyar Tahun 2012-2016; dan Jumlah Produksi Kerajinan Perak menurut 

Kecamatan di Kabupaten Gianyar Tahun 2016. 

Instrumen penelitian yang dipakai dalam riset ini yaitu kuisioner sebab 

dalam jumlah responden sangat besar. Menurut (Sugiyono, 2013:109), instrumen 

dapat dikatakan valid dan reliabel dengan cara uji validitas dan reliabilitas.  

Uji validitas bertujuan agar dapat memahami i kelayakan i pertanyaan 

dalam menjelaskan suatu variabel pada kuisioner dengan memanfaatkan program 

SPSS (Nugroho, 2005:67). Pada i hasil i output i SPSS i item-Total i Statisti i 

apabila i nilai i corrected i Item-Total i Correlation/ i (ITC) > 0,i361, i maka i 

pertanyaan i tersebut i dikatakan i valid i (Yamin i dan i Kurniawan, i 2009:284). 

Reliabilitas merujuk pada i suatu pemahaman bahwa suatu instrument dapat 

dipercaya sebagai alat pengumpul sebab i alat i tersebut i sangat baik (Suharsismi 

Arikunto, 2010:221). Reliabel berarti dapat dipercaya/diandalkan. Uji statistik 
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dalam program SPSS dengan teknik statistic Croanbach alpha instrument dikatakan 

reliable/dapat dipercaya dalam mengukur variabel bila nilai alpha > 0, 50. 

Teknik/metode i analisis i data i yang i digunakan i yaitu i metode/ i teknik 

analisis i jalur i (Path Analysis). Analisis jalur/ i path analysis adalah 

pengembangan analisis i regresi i linear i berganda i, untuk i mengetahui hubungan 

i antar i variabel i yang i berdasarkan i teori i (Suyana i Utama, 2013). Analisis i ini 

i bertujuan i untuk i memahami i hubungan i langsung i variabel i independen i 

terhadap i variabel i dependen i dan i hubungan i tidak i langsung i yang i melalui i 

variabel i intervening. 

enyerapan                  β3 

                            

                                          β1                                       β5 

                                    β2 

                                                                β 4 

 

Gambar 3.1 Model Analisis Jalur 

Y1        =   β1X1+β2 X2 + e1    

Y2        = β3X1 + β4X2+β5Y1+e2    

Y2  = Nilai Produksi (Juta Rupiah/th) 

Y1  = Penyerapan Tenaga Kerja (jam/orang/minggu) 

X1  = Modal (Juta Rupiah/th) 

X2  = Tingkat Upah (Juta Rupiah/bln) 

Modal i (X1) 

 Penyerapan Tenaga 
Kerja (Y1) 

Tingkat Upah 
(X2) 

Nilai Produksi 
(Y2) e	1	

e	2	
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β1…β4 = Koefisien i regresi i untuk i masing-masing i variabel i X i 

e1, e2 = Error/kesalahan 

e1 ke Penyerapan Tenaga Kerja (Y1) merupakan variasi Penyerapan Tenaga 

Kerja (Y1), e2 menuju Nilai Produksi (Y2) menunjukkan jumlah variasi nilai 

produksi (Y2). 

DATA i DAN i PEMBAHASAN i HASIL i PENELITIAN i 

Gambaran i Umum i Daerah i Penelitian 

 Gianyar memiliki letak yang strategis di bidang pariwisata yang merupakan 

titik pusat kegiatan perekonomian di Provinsi Bali. Kecamatan Sukawati terdiri dari 

12 desa yaitu, Batuan Kaler, Batuan, Batubulan, Celuk, Guwang, Kemenuh, 

Ketewel, Singapadu Kaler, Sinagapadu Tengah,Singapadu, dan Batubulan Kangin 

(Suartawan, 2016). 

 Pada mulanya penduduk Kecamatan Sukawati adalah petani, karena 

berkembangnya pariwisata dan mulai tertariknya wisatawan pada perak 

mengakibatkan penduduk Sukawati cenderung beralih untuk berwirausaha.  

Karakteristik Responden 

1.  Umur Responden  

 Jumlah i responden i tertinggi i yaitu i kelompok i umur i 25-30 tahun 

sejumlah 34 orang dengan persentase 34%. Sedangkan jumlah responden terendah 

yaitu kelompok umur 55 tahun ke atas sejumlah 2 orang dengan persentase 2%. Ini 

berarti umur responden pada usia tidak produktif umumnya tidak mampu dalam 

menghasilkan kerajinan secara maksimal karena faktor fisik seperti penglihatan dan 

keterampilan yang tidak sebaik pengrajin perak yang lebih muda.  
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Tabel 8 
Jumlah Responden Pengusaha Kerajinan Perak di Sukawati, Gianyar 

Berdasarkan i Kelompok i Umur 
 

No. Kelompok i Umur i Jumlah i Persentase i (%) 

 

1 25-30 34 34 

2 31-36 10 10 

3 37-42 30 30 

4 43-48 11 11 

5 49-54 13 13 

6 ≥55 2 2 

 Jumlah i 100 100 

Sumber i: Hasil i Penelitian i 2017 i 

2. Tingkat Pendidikan Responden 

Sebagian besar pemilik usaha kerajinan perak mengenyam pendidikan 

sampai tingkat SMA yaitu sebanyak 63 orang, SD sebanyak 2 orang, SMP 27 orang, 

dan Perguruan Tinggi 8 orang. Rendahnya tingkat pendidikan masih menjadi 

permasalahan yang ditemui pada pengusaha pengrajin perak di Kecamatan 

Sukawati Kabupaten Gianyar, tingkat pendidikan berperan penting dalam 

meningkatkan nilai produksi dan daya saing. 

Tabel 9 
Jumlah Pengusaha Kerajinan Perak di Sukawati, Gianyar Berdasarkan 

Tingkat i Pendidikan i 
 

No Tingkat i Pendidikan i Jumlah i Persentase i (%) 
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1 Tamat i SD 2 2 

2 Tamat i SMP 27 27 

3 Tamat i SMA 63 63 

4 Perguruan i Tinggi 8 8 

 Jumlah i 100 100 

Sumber i: Hasil i Penelitian i 2017 i 

3. Jenis i Kelamin i 

 Jenis i kelamin i responden i sebagian i besar i adalah i laki-laki i yaitu 78 

perempuan i sebanyak i 22 sehingga membuktikan laki-laki berperan penting dalam 

menjalankan usaha kerajinan perak.  

Tabel 10 
Jumlah Responden di Sukawati, Gianyar Berdasarkan Jenis Kelamin/gender 
 

No Jenis i Kelamin i Jumlah i Persentase i (%) 

1 Laki-Laki i 78 78 

2 Perempuan i 22 22 

 Jumlah i 100 100 

Sumber i: Hasil i Penelitian i 2017 i 

4. Modal 

 Sejumlah i 96 i responden i menggunakan modal selama setahun antara 50 

juta sampai 500 i juta i rupiah. Sedangkan tidak ada responden yang mengeluarkan 

modal kerja dalam satu tahun lebih dari 500 juta hingga 10.000.000.000 rupiah. 

Dan hanya 4 responden yang mengeluarkan modal kerja kurang dari 50 juta rupiah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dari segi modal hanya terdapat 4 perusahaan yang 

termasuk dalam kriteria usaha mikro, 96 perusahaan termasuk dalam kriteria usaha 
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kecil, serta tidak ada perusahaan yang termasuk dalam kriteria usaha menengah dan 

besar. Sebagian besar sumber modal yang digunakan oleh perusahaan berasal dari 

modal sendiri. Perhitungan harga jual yang diberikan pada satu barang yaitu modal 

dikalikan dengan 1, 5 (150%). 

Tabel 11 
Jumlah Responden di Sukawati, Gianyar Berdasarkan Modal 

 
No Modal (Juta Rupiah) Jumlah i Persentase i (%) 

1 ≤50 4 4 

2 50-500 96 96 

3 ≥500-10.000 - - 

 Jumlah i 100 100 

Sumber i: Hasil i Penelitian i 2017 

5. Tingkat Upah 

 Berdasarkan Tabel 12 tingkat i upah i yang i diberikan i perusahaan i pada 

tenaga i kerja i sejumlah 6 perusahaan yang membayar kurang dari 1,5 juta rupiah 

dan 46 perusahaan membayar lebih dari 1,5 juta hingga 2 juta rupiah perbulannya, 

jumlah ini berada di bawah UMK pada tahun 2017 sebesar 2.061.233,- rupiah. 

Sejumlah 48 unit usaha yang memberikan tingkat upah diatas 2 juta rupiah. Dalam 

Cahya Ningsih (2015) menyatakan tingkat upah dikatakan meningkat tetapi modal 

yang lain tidak mengalami perubahan, maka produsen mempunyai kesempatan 

untuk menggantikan pekerja dengan teknologi yang lebih padat modal (substitution 

effect). 

Tabel 12 
Distribusi Responden di Sukawati, Gianyar Berdasarkan Tingkat Upah 
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No Tingkat Upah (Juta Rupiah) Jumlah 

i 

Persentase i (%) 

1 ≤1,5 6 6 

2 ≥1,5-2 46 46 

3 >2 48 48 

 Jumlah i 100 100 

Sumber i: Hasil i Penelitian i 2017 

 

 

6. Jumlah Nilai Produksi 

 Dari 100 responden yang diwawancara sebanyak 86 perusahaan dengan 

nilai produksi 300 hingga 2.500 juta rupiah. Hanya 14 perusahaan yang memiliki 

nilai produksi kurang dari 300 juta rupiah serta tidak ada perusahaan yang memiliki 

nilai produksi lebih dari 2.500 hingga 50.000 juta rupiah. Ini berarti dari sisi nilai 

produksi 14 perusahaan termasuk dalam usaha mikro, 86 perusahaan termasuk 

dalam usaha kecil dan tidak ada perusahaan yang termasuk dalam usaha menengah 

dan besar. Jenis produk yang dihasilkan yaitu segala jenis perhiasan perak seperti 

kalung, gelang, cincin, bros, giwang, dll. Kadar perak yang digunakan sebagian 

besar yaitu 92, 5%. Serta sebagian besar produk yang dihasilkan dipasarkan di 

tingkat lokal, nasional hingga internasional. Lama usaha industri kerajinan perak 

yang paling lama telah berdiri yaitu 28 tahun sedangkan usaha yang baru berdiri 

sudah berumur 3 tahun. 

Tabel 13 
Distribusi Responden di Sukawati, Gianyar Berdasarkan Nilai Produksi 
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No Nilai Produksi (Juta Rupiah) Jumlah i Persentase i (%) 

1 ≤ 300 14 14 

2 300-2.500 86 86 

3 ≥2.500-50.000 - - 

 Jumlah i 100 100 

Sumber i: Hasil i Penelitian i 2017 i 
 

7. Tenaga Kerja 

Tabel 14 menunjukkan seluruh perusahaan mempekerjakan tenaga kerja 

lebih dari 40 jam/minggu dengan persentase 100 persen dan tidak ada perusahaan 

yang mempekerjakan tenaga kerja kurang dari 40 jam/minggu sehingga tidak ada 

yang menganggur. Sumber tenaga kerja yang digunakan oleh industri kerajinan 

perak di Kecamatan Sukawati sebagian besar orang lokal terutama tenaga kerja 

keluarga.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 14 
Distribusi Responden di Sukawati, Gianyar Berdasarkan Tenaga 

Kerja/employment 
No Tenaga Kerja (jam/minggu) Jumlah i Persentase i (%) 
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1 <40 0 0 

2 �40 100 100 

 Jumlah i 100 100 

Sumber i: Hasil i Penelitian i 2017 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Y1 i = 0,i723 X1 i + 0,i259 X2 i + 0,157 

Y2 i = 0,i517 X1 i - 0,i117 X2 i + 0,i557 Y1 i + 0,159 

 Pengaruh i tidak i langsung i modal i (X1) i pada i nilai i produksi i (Y2) i 

melalui i penyerapan tenaga kerja (Y1) didapat β1x β5 = 0,723 x 0,557 = 0,403. 

Angka 0,403 berarti i pengaruh i tidak i langsung i modal i (X1) i pada i nilai 

produksi i (Y2) secara i tidak i langsung i melalui i penyerapan i tenaga i kerja (Y1) 

i yaitu i 40, 3 i persen. 

 Pengaruh i tidak i langsung i tingkat i upah i (X2) i pada i nilai i produksi 

(Y2) melalui penyerapan tenaga kerja (Y1) didapat β2 x β5 = 0,259 x 0,557 = 0,144. 

Angka 0,144 berarti i pengaruh i tidak i langsung i tingkat i upah i (X1) pada i nilai 

i produksi i (Y2) i secara i tidak i langsung i melalui i penyerapan tenaga i kerja i 

(Y1) i yaitu i 14, 4 i persen. 

Evaluasi Terhadap Validitas Model 

Koefisien determinasi total 0,999 mengandung arti sebesar 99,9 persen nilai 

produksi (Y2) dipengaruhi oleh model i yang i dibentuk i variabel modal i (X1), i 

tingkat i upah i (X2) dan i penyerapan i tenaga i kerja i (Y1), dan i sisanya 0,i1 i 

persen i dipengaruhi i oleh i variabel i lain i yang i tidak i ada i dalam i model. 

    nye n                  β3(0,517) 
Modal (X1) 
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                              β1 (0,723)   

                0,157                                                              β5 (0,557) 

                        β2 (0,259)                                                                                                                            

β4(1,388)                          β4(-0,117) 

                                                                                                        0,159 

 
 

Tabel 15 
Ringkasan Koefisien Jalur dan Signifikansi Hubungan Antarvariabel 

 
Regresi Koef. Reg. 

Standar 

Standard 

Error 

t hitung P. Value Keterangan 

X1          Y1 0,723 0,188 12,094 0,000 Sig 

X1          Y2 0,517 0,500 5,406 0,000 Sig 

X2          Y1 0,259 1,028 4,333 0,000 Sig 

X2          Y2 -0,117 1,884 -1,772 0,080 Tidak Sig 

Y1          Y2 0,557 0,170 5,425 0,000 Sig 

Pengaruh i variabel i X1 terhadap variabel Y1 ditunjukkan β1 sejumlah 

0,723. Pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y1 ditunjukkan β2 sejumlah 0,259. 

Pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y2 ditunjukkan β3 sejumlah 0,517. 

Pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y2 ditunjukkan β4 sejumlah -0,117. 

Pengaruh variabel Y1 terhadap variabel Y2 ditunjukkan β5 sejumlah 0,557. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh X1 terhadap Y1 mempunyai Sb 0,723 probability 0,000. Sehingga 

i pengaruh i X1 i pada i Y1 i berpengaruh i positif i dan i signifikan. Hasil ini sama 

seperti Cahya Ningsih (2013) dan Ridha (2011).   

 Penyerapan Tenaga 
Kerja (Y1) 

Tingkat Upah 
(X2) 

Nilai 
Produksi 

(Y2) 
e	1	

e	2	
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 Pengaruh X2 terhadap Y1 mempunyai Sb 0,259 probability 0,000. Sehingga 

i pengaruh i X2 i terhadap i Y1 i berpengaruh i positif i dan i signifikan. Hasil ini 

sama seperti Dewi (2013). 

Pengaruh X1 terhadap Y2 mempunyai Sb 0,517 probability 0,000. Sehingga 

i pengaruh i X1 i terhadap i Y2 i berpengaruh i positif i dan i signifikan. Hasil ini 

sama seperti Arsha dan Suardikha Nata (2013). 

Pengaruh i tingkat i upah i (X2) i terhadap i nilai i produksi i (Y2) memiliki 

Sb -0,117 dengan probabilitas 0,080. Sehingga pengaruh X2 terhadap Y2 tidak i 

mempunyai i pengaruh i positif i dan i signifikan. Hasil ini sama seperti yang 

dikemukakan Sutristyaningtyas dan Sadik (2013). 

Pengaruh i penyerapan i tenaga i kerja i (Y1) terhadap i nilai i produksi i 

(Y2) mempunyai Sb sejumlah 0,557 dan probabilitas 0,000. Sehingga pengaruh 

penyerapan tenaga kerja terhadap Y2 mempunyai i pengaruh i positif i dan i 

signifikan. Hasil ini sama seperti Dewi (2013). 

Nilai Z hitung 2,494 > 1, 96, artinya Y1 adalah variabel intervening pada 

X1 terhadap Y2 dengan kata lain X1 berpengaruh terhadap nilai produksi (Y2). 

Nilai Z hitung 0, 251 < 1,96, artinya Y1 bukan merupakan variabel 

intervening pada X2 terhadap nilai produksi (Y2) dengan kata lain tingkat upah 

(X2) tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap nilai produksi (Y2). 

Tabel 16 
RingkasanbPengaruhbLangsung, bPengaruhbTidakbLangsungbdanbTotal 

PengaruhbAntarvariabelbPenelitian 
 

Variabelb X1b X2b 

PLb PTLb TPb PLb PTLb TPb 
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Y1b 0,i723  0,i723 0,i259  0,i259 

Y2b 0,i517 0,i403 0,i920 -0,i117 0,i144 0,i027 

Keterangan: 

PLbb=bPengaruhbLangsungb 

PTLb=bPengaruhbTidakbLangsungb 

TPb=bTotalbPengaruhb 

X1b=bModalb 

X2b=bTingkatbUpahb 

Y1b=bPenyerapanbTenagabKerja  

Y2b=bNilaibProduksi 

SIMPULAN DAN SARAN 

SimpulanbpenelitianbyangbdiperolehbyaitubX1bberpengaruhbpositifbdan 

signifikanbpadabY1, bX2 jugabberpengaruhbpositifbpadabY1; bSecarablangsung 

X1bdanbY1bberpengaruhbpositifbdanbsignifikanbpadabY2bsedangkanbX2 

berpengaruhbnegatifbpadabY2; bX1bberpengaruhbpositifbdanbsignifikanbpada 

Y2bmelaluibY1. X2btidakbberpengaruhbsignifikanbpadabY2bmelaluibY1. Dari 

outputbtersebutbnilaibabsolutbterbesarbyaitubpengaruhblangsungbmodalb (X1) 

terhadapbpenyerapanbtenagabkerjab (Y1). 

Berdasarkan permasalahan dan simpulan di atas dapat dikemukakan saran-

saran yaitu: Menambah modal dengan cara meminjam modalbusahabpada lembaga 

keuangan berupa bank, LPD ataublembagabkeuanganbnon-bankb; Memberikan 

pendidikan dan latihan-latihan kepada generasi muda untuk meningkatkan hasil 

produksi perak sehingga meningkatkan ketrampilan dan kualitas yang baik; dan 
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Meringankan beban pajak bahan baku yang dibeli perusahaan dengan tidak 

mengenakan pajak berganda pada industri kerajinan perak. 
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